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Abstract: This study tries to analyze the influence of stress Jactors, consisting
of district variable, organization, and human Jactor on the performance of
employees of Dinas Perhubungan in Kota Ambon; and also to determine the
most dominant variable among those estimates. By using the regression analysis
it has been proved that the independent variables under consideration are
signicantly affecting the employees performance. Among those variables, district
is the most influential to performance.
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Pendahuluan

Manusia dalam setiap organisasi mempunyai peranan yang sangat penting baik |

secara individu maupun kelompok. Sebagai sumber daya dalam organisasi, manusia
merupakan penggerak utama atas segala aktivitas yang ada, oleh karena itu, perlu
diperhatikan kualitas maupun kuantitasnya. Sebagai akibat perubahan-perubahan

yang terjadi bersifat serentak, sehingga penyesuaian-penyesuaian menghadapi |

perubahan dan tekanan yang terjadi merupakan suatu keharusan meskipun sangat

memberatkan bagi organisasi pemerintah, seperti berlakunya Undang-Undang
No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah, dimana Tugas dan Fungsi Peme- |
rintah Kota akan sangat berbeda dengan tugas dan fungsi pada saat berlakunya
Undang-Undang No. 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintah di Daerah.
Tugas dan fungsi dinas/bagian akan lebih penting lagi, disamping akan lebih
meningkatkan lagi urusan dan tugas yang dilaksanakan. Hal ini terjadi seiring
dengan pemberian otonomi yang luas kepada daerah. Disamping itu Pemerintah
Kotamadya Ambon saat ini dihadapkan dengan kondisi kerusuhan yang berke- |
panjangan karena iklim politik yang tidak aman, sehinggn roda pemerintah tidak |
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dipit berjalan dengan baik, hal ini berakibat terhadap kinerja karyawan Dinas Per-
fiibimgan Ambon yang mengalami permasalahan yang timbul dimana kelebihan
bebinn kerja, iklim politik yang tidak aman, tekanan atau desakan waktu, iklim
aipnninast, desain organisasi, masalah keluarga semuanya merupakan faktor-faktor
tienn yang mempengaruhi kinerja karyawan. Penyelesaian tugas tidak dapat
ilinelonnikan tepat waktu disebabkan kondisi keamanan kurang menjamin kese-
Ininatan karyawan dan karyawan merasa cemas, ragu-ragu, kehilangan semangat,
fitik dapat berbuat apa-apa terhadap lingkungan kerja yang dihadapi setiap saat.

\khiirnya pelayanan jasa bagi masyarakat kadang-kadang terhenti, hal tersebut
angat mempengaruhi kinerja karyawan Dinas Perhubungan dalam menmgkatkar}
pelayanan yang sebaik-baiknya bagi masyarakat menurun, padahal sesuai fungsi

dan tangpung jawab sebagai pegawai negeri sipil sebagai unsur aparatur negara,
abdi negara dan abdi masyarakat mempunyai peranan yang sangat strategis dalam
imenjalankan roda pemerintahan dan pembangunan.

Adu beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan. Karya'—
wiii bekerja dengan produktif atau tidak bergantung antara lain pada motiva§1,
kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, desain
pekerjaan, aspek ekonomis dan teknis (Handoko, 1996:193). Ditambahkan pula ada
} (tiga) hal utama yang paling dominan mempengaruhi produktivitas karyawan

yattu: iklim politis yang tidak aman, tekanan atau desakan waktu, dan stress. Akibat
lnin tidak di tangani iklim politis yang tidak aman, tekanan atau desakan walftu
yang tidak cermat adalah akibat langsung yang menimpa pada diri karyawan 1tu
sendin, terutama bagi mereka yang berada dalam suatu tekanan yang melebihi
batas kemampuannya untuk bertahan, sehingga akhirnya mengalami tekanan jiwa
ath stress.

Sebagaimana diketahui bahwa organisasi merupakan suatu sistem yang meli-
puti pola aktivitas kerja sama yang dilakukan secara teratur dan berulang-u!ang
oleh kelompok orang yang berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tu!uan
yang telah ditetapkan. Apabila dalam organisasi terjadi iklim politis yang tidak
aman, maka interaksi dan kerja sama dari para anggota organisasi dalam rangka
jencapaian tujuan organisasi tersebut akan terganggu, karena orang-orang dalam
orpanisasi tersebut berada di bawah tekanan atau mengalami stress yang pada
akhirnya berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Perlu peningkatan.kez%manan
terhadap iklim politis dimana karyawan merasa tidak aman dalam bekerja disebab-
kain karena tekanan atau desakan waktu tidak cukup untuk menyelesaikan p‘elfer-
jnin tepat waktunya, dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap produktivitas
lurynwan dan terjadi frustasi atau stress yang berkepanjangan. . ‘

Stress merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses
bierfikir dan kondisi seseorang (Handoko, 1996:200). Stress adalah istilah umu.n.1
yang diterapkan pada tekanan perasaan hidup manusia, yang berakibat pada diri
kniyawan dan berkembang berbagai macam gejala stress yang dapat mengganggu
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prestasi kerja mereka. Sumber stress dapat digolongkan pada sumber yang berasal
dari pekerjaan dan dari luar pekerjaan seseorang. Yang berasal dari pekerjaan
meliputi beban tugas yang terlalu berat, desakan waktu, penyeliaan yang kurang
baik, iklim kerja yang menimbulkan rasa tidak aman, kurang informasi dan umpan
balik tentang prestasi kerja seseorang, tidak seimbang antara wewenang dan
tanggung jawab, ketidakjelasan peranan karyawan dalam keseluruhan kegiatan
organisasi, intervensi pihak lain, perbedaan sistem nilai karyawan dan organisasi
serta perubahan yang sering menimbulkan ketidakpastian. Sedangkan sumber dari
luar pekerjaan antara lain faktor keluarga, masyarakat dan faktor keuangan.

Dipilihnya karyawan Kantor Dinas Perhubungan Ambon sebagai subjek |
penelitian, didasarkan bahwa Kantor Dinas Perhubungan Ambon sebagai organisasi |

jasa perlu selalu melayani dan memberikan pelayanan bagi masyarakat dengan
baik; selaku pegawai negeri sipil dan unsur aparatur negara, abdi negara dan abdi
masyarakat mempunyai peranan yang sangat strategis dalam menjalankan roda
pemerintahan dan pembangunan. Karena kondisi iklim politik yang tidak aman dan
keselamatan karyawan tidak terjamin untuk melakukan tugas sebagaimana mesti-

nya sesuai aktivitas tiap hari, menyebabkan sebagian besar karyawan bekerja |
dengan desakan waktu dan menimbulkan stress di tempat kerja. Waktu kerja |

normal seharusnya 8 jam sehari namun kurangnya keamanan maka waktu kerja
dibatasi hanya 1 sampai 2 jam per hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah penelitian adalah: Apa-
kah faktor-faktor stress yang meliputi faktor lingkungan, faktor organisasi dan

faktor individu berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dan diantara faktor-faktor |

stress tersebut faktor mana yang berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Perhubungan Kota Ambon.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor stress yang
terdiri dari faktor lingkungan, faktor organisasi dan faktor individu terhadap kinerja
pegawai, dan untuk menganalisis faktor stress yang berpengaruh dominan ter-

“hadap kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Ambon.

Kerangka Konseptual Penelitian
Pengertian Stress

Berbagai pengertian tentang stress yang muncul dalam kehidupan sehari-hari
adalah stress sebagai rasa frustasi, stress sebagai suatu ketepangan, emosi atau
suatu masalah kewaspadaan dan konsentrasi ataupun peristiwa fisiologis seseorang.
Menurut Handoko (1996:200) pada diri karyawan berkembang berbagai ma- |
cam gejala stress yang dapat mengganggu pelaksanaan pekerjann mereka. Gejala-
géjala ini menyangkut baik kesehatan fisik maupun mental. Or ang-orang yang
mengalami stress bisa menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis, sering

menjadi mudah marah dan agresi, tidak bisa relaks, atau menunjukkan sikap yang
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ik kooperatif, Menurut Gibson (1996:363) penderita stress sering melarikan diri
it alkohol (minuman keras) atau merokok secara berlebihan. Bahkan mereka
fiinn terkena berbagai penyakit fisik, seperti masalah pencernaan, tekanan darah
gt dan sulit tidur. Kondisi-kondisi tersebut meskipun dapat terjadi karena penye-
Ll penyebab lain, tetapi pada umumnya hal itu merupakan gejala stress.
lordasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
(renn pada dasarnya adalah suatu kondisi ketegangan psikofisiologis yang bisa
mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang, timbul karena respon
kelebihan tuntutan atas kemampuan individu dalam memenuhi tuntutannya, se-
dangkan bentuk dan respon yang muncul sangat bergantung kepada individu
s -masmg.
Iaktor-faktor Stress
IKondisi yang cenderung menyebabkan stress oleh banyak peneliti di antaranya
Chibson er.al. (1996:339) disebut dengan stressor, dengan demikian faktor stressor
iwlinya faktor, sumber, atau kondisi yang bisa memberikan kecenderungan kepada
swang atau individu menderita stress. Lebih rinci lagi menurut Gibson (1996:343)
penyebab stress di tempat kerja dibedakan menjadi faktor-faktor: pertama, Stressor
lingkungan fisik, faktor stress ini sering disebut dengan stressor kerah biru (blue
ollar stressor), karena lebih cenderung merupakan masalah pekerjaan “kasar”

yang berkaitan dengan kondisi fisik tempat pekerjaan (suhu, cahaya, suara, polusi).

Kedua, Stressor individu, yaitu faktor stressor yang muncul dari faktor
mdividu itu sendiri sebagai berikut: (1) Konflik peran, dimana seorang individu
merasakan adanya konflik peran ketika menerima pesan-pesan yang tidak cocok
herkenaan dengan perilaku peran yang sesuai. (2) Peran ganda (ambiguitas), tidak

wlanya pengetahuan seseorang tentang hak dan kewajiban dari suatu pekerjaan.

§) Beban kerja, dibedakan menjadi 2 (dua) tipe, yaitu bersifat kuantitatif dan
cualitatif. Tipe kuantitatif berkaitan dengan beragamnya pekerjaan dan waktu
wnyelesaian pekerjaan; sedangkan tipe kualitatif berkaitan dengan kemampuan
eneorang untuk menyelesaikan pekerjaan, karena spesifikasi atau standar peker-
aan yang terlalu tinggi.

Ketiga, stressor kelompok, efektivitas setiap organisasi dipengaruhi oleh sifat
mbungan di antara kelompok-kelompok baik secara vertikal maupun secara
wirizontal. Hubungan jelek misalnya ditunjukkan dengan kepercayaan yang rendah
lnn minat yang rendah dalam menanggapi dan mencoba untuk menghadapi
nunalah dari pekerja lainnya.

Keempat, stressor organisasional, meskipun pemberian perlakuan pekerja
imtuk ikut berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dalam organisasi
lnpat lebih menggali potensi diri pekerja, tetapi sering pula berpotensi menimbulkan

iens bila tuntutan organisasi tidak dapat dilaksanakannya. Disamping itu sistem
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birokrasi dan panjangnya struktur organisasi dapat pula menjadi penyebab tim
bulnya stress.

Menurut Robbins (1996:233-224) memberikan model stress terdiri 3 (tiga)
faktor stressor yang berpotensi untuk menimbulkan stress, yaitu faktor lingkungan
organisasi dan individual. Pertama, faktor lingkungan, ketidakpastian lingkunga
akan mempengaruhi perilaku organisasi dan pada akhirnya akan memberika
sumbangan timbulnya stress. Faktor lingkungan ini terdiri dari ketidakpastian eko
nomi, ketidakpastian politik, ketidakpastian teknologi.

Kedua, faktor organisasi, faktor ini antara lain sbb. (1) Tuntutan tugas, fakto‘
ini berkaitan langsung dengan pekerjaan seseorang, meliputi desain pekerjaa
setiap individu (otonomi, keragaman tugas, tingkat otomatisasi), kondisi kerja da
tata letak kerja fisik. Semakin banyak ketergantungan antara tugas seseoran
dengan orang lain, maka cenderung akan berfungsi sebagai stressor yang potensia
menimbulkan stress. (2) Tuntutan peran, hal ini berhubungan dengan tekanan yan
diberikan pada seseorang, sebagai suatu fungsi dan peran tertentu yang dimainkan
dalam organisasi. (3) Tuntutan antar pribadi, dalam hal ini tekanan yang diberikan
oleh karyawan lain, kurangnya dukungan sosial dari rekan sekerja dan hubungan
pribadi yang buruk dapat menimbulkan gangguan stress yang serius. (4) Struktu
organisasi, aturan yang berlebihan dan kurangnya partisipasi dalam pengambilan
keputusan merupakan variabel yang berpotensi menimbulkan stress pekerja. (5)]
Kepemimpinan organisasi, tekanan dari pimpinan organisasi yang tidak realistis
untuk meminta pekerja berprestasi tinggi, pengawasan yang sangat ketat dan tak
segan memecat pekerja yang melanggar aturan menggambarkan gaya kepemim-
pinan manajerial yang cenderung menciptakan budaya stress, penuh kecemasan
dan ketakutan. (6) Tahap daur hidup organisasi, perubahan tahap siklus hidup
organisasi mulai berdiri, tumbuh, dewasa kemudian menurun lagi, masing-masing|
dapat menjadi faktor penyebab timbulnya stress. |

Ketiga, faktor individual, segala aktivitas baik yang ada hubungannya dengan

‘pekerjaan maupun bukan, masing-masing akan saling berhubungan dan saling mem-
pengaruhi sebagai faktor stressor penyebab stress. Beban kerja yang berlebihan
akan membuat penyelesaian pekerjaan harus lembur, pulang ke rumah menjadi
terlambat, dan fisik yang letih sekali. Akibatnya tiba di rumah dengan tubuh letih,
cepat marah, tidak sabaran dan menganggu sekali akan keharmonisan rumah!
tangganya. Demikian sebaliknya bila terjadi ketegangan dalam keluarga maka akan|
terbawa pula ke tempat kerja dan berdampak buruk pada pekerjaannya.

Kinerja Karyawan :
Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh pegawai atau karyawan
dalam suatu organisasi kerja. Sebagaimana dinyatakan oleh Dharma (1986:32)
bahwa prestasi kerja dimaksudkan adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk/jasa’
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wig dihasilkan atau diberikan seseorang atau sekelompok orang. Dengan pe-
pueitinn tersebut dapat dikemukakan bahwa kinerja dapat dilihat dari dua hasil
peitliku seseorang, seperti yang dinyatakan oleh Gibson et.all. (1996:70) yang
sienyntakan bahwa kinerja adalah hasil yang diinginkan dari perilaku. Hasil kerja
i diharapkan adalah sesuai dengan tujuan organisasi sebagaimana kemampuan
corang dalam usaha mencapai hasil kerja yang lebih baik/lebih menonjol ke arah
fercapainya tujuan organisasi. .
lerdasarkan pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa kinerja menunjuk
pidi hasil kerja dan untuk menilai kinerja seseorang diperlukan adanya suatu
Liiterin atau standar tertentu sebagaimana oleh Heneman, Schab dan Fossum-
(10K1:42 84) yang menyatakan bahwa pengukuran prestasi kerja mencakup dua
fepintan, yakni:

I'ertama, identifikasi dimensi kinerja yang mencakup semua unsur yang akap
dievaluasi dalam pekerjaan masing-masing karyawan dalam suatu organisasi.
K eilua, penetapan standar kinerja. Dharma (1985:55) menyatakan perlunya tolok
ubui yaiti kuantitas atau jumlah yang harus diselesaikan, kualitas atau mutu yang
diliasilkan dan ketepatan waktu kerja atau kesesuaiannya dengan waktu yang telah
dhiencannkan.

iterdasarkan uraian di atas dapat disusun kerangka konseptual penelitian

ehngnt Skema 1.

Faktor Lingkungan (X)

Koamanan lingkungan (X, )
Iomunikasi antar rekan kerja (Xl.z)

Ketegangan politik (X, ;)
Faktor Organisasi (X,) Kinerja (¥
I'untutan organisasi dalam bekerja (X, ) & —p{ Kuantitas kerja (Y,)

Ditkungan organisasi terhadap ide karyawan (X, ,)

: Kualitas kerja (Y )
enpghargaan organisasi terhadap prestasi (X, ;)

Ketepatan waktu kerja (Y,)

Faktor Individu (X,)

Fiinng pe ngﬁ.llaman ()(3 l)
i enempatan berkumpul bersama keluarga (X, )
ifubunpan warga masyarakat yang terisolasi (X,)

Skemal Kerangka Konseptual Penelitian
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lipotesis
Bahwa faktor lingkungan, faktor organisasi dan faktor individu berpengarul
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas Perhubungan Ambon.

. Bahwa faktor lingkungan berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai pad.
Dinas Perhubungan Ambon.

opulasi dan Sampel

’opulasi dalam penelitian ini adalah karyawan Dinas Perhubungan Kota Ambon.
*enelitian ini menganalisis data sensus yaitu seluruh anggota populasi diteliti. Hal

ni dilakukan mengingat jumlah karyawan di lingkungan Dinas Perhubungan Kota

\mbon berjumlah 152 orang yang semuanya dapat diteliti.

Jesain Penelitian

'enelitian ini tergolong penelitian eksplanatori untuk menjelaskan pengaruh faktor-
aktor stressor yang merupakan variabel bebas terdiri dari Faktor lingkungan (X,)
neliputi indikator Keamanan lingkungan (X, ), Komunikasi antar rekan kerja
X, ,), Ketegangan politik (X ,); Faktor organisasi (X,) meliputi indikator Tuntutan
rganisasi dalam bekerja (X, ), Dukungan organisasi terhadap ide karyawan(X, ,),
‘enghargaan organisasi terhadap prestasi (X, ,); dan Faktor individu (X,) meliputi
ndikator Kurang pengalaman (X, ), Kesempatan berkumpul bersama keluarga
X,,), Hubungan warga masyarakat yang terisolasi (X,,) sedangkan variabel
erikatnya adalah Kinerja karyawan (Y) yang meliputi indikator Kuantitas kerja
Y,), Kualitas kerja (Y,), Ketepatan waktu kerja (Y,).

Semua variabel diteliti dengan menggunakan kuesioner. Pengukurannya
nenggunakan skala Likert dengan skor interval yang diperoleh dari jawaban
esponden. Model analisis yang digunakan regresi linier berganda untuk menguji
engaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan persamaan sebagai
erikut:

(Y=a+lel+b2X2+b3X_‘+u

)i mana:

z Kinerja karyawan,
{, + Faktor lingkungan,
, :  Faktor organisasi,
{,: Faktor Individu

Jji Asumsi Klasik Model Regresi
Hasil uji asumsi klasik model regresi dikemukakan dalam Tabel 1.
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fubel 1 Uji Asumsi Klasik

[N Variabel VIF Korelasi Rank Spearman
I X, 1,006 00109
: 1,015 0,072
| X, 1,009 0,045
Durbin Watson = 1.019

Number: data diolah

Uji multikolinieritas dalam analisis ini dengan melihat nilai VIF, multikolinieritas
(erjadi jika nilai VIF lebih besar dari 10. Seluruh variabel bebas dalam penelitian
il tidak berkorelasi sempurna dengan yang lain hal ini ditunjukkan nilai VIF
aininge-masing variabel bebas lebih kecil dari 10 bahkan mendekati satu, dengan
demikian tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi yang dianalisis.

Uji heteroskedastisitas menggunakan metode korelasi rank Spearman dengan
carn mengkorelasikan masing-masing variabel bebas dengan residualnya. Dari hasil
anlisis yang disajikan dalam tabel satu tampak bahwa nilai korelasi masing-masing

variabel sangat kecil dan nonsignifikan, sehingga dalam model regresi yang dipakai
tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji autokorelasi dimaksudkan adanya korelasi antar sampel atau pengamatan
vang diurutkan, sehingga munculnya data dipengaruhi oleh data sebelumnya. Peng-

ufian ini dengan menggunakan nilai Durbin Watsor, dimana nilai Durbin Watson
yang diperoleh sebesar 1,109 yang menunjukkan bahwa tidak adanya korelasi serial

antar sampel.

Iasil dan Pembahasan
Iusil perhitungan untuk analisis regresi dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil perhitungan dalam Tabel 2 maka persamaan regresi yang
(ihasilkan adalah:

[ Y = 3,108 + 0,530 X, - 0,0964 X, + 0,008527 X, }

Angka konstanta sebesar 3,108, menunjukkan adanya pengaruh variabel lail
A1 luar model yang mempengaruhi kinerja karyawan.

lji F menguji signifikansi model regresi yang digunakan untuk memprediks
penparuh variabel-variabel yang terdiri dari Faktor lingkungan (X ), Faktor organisas
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Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Pengaruh Faktor-Faktor Stress terhadap Kiner
Karyawan Pada Dinas Perhubungan Kota Ambon

Variabel Koefisien Regresi Beta t Hitung Sig. Keterangan
X, 0.530 0.297 2.833 0006  Signifikan
X, -0.0964 -0.068 0.649 0518  Tdk. Siginifikan
X, 0.008527 0.006 0.005 0957  Tdk. Siginifikan|
Konstanta = 3.108 Frio =2.934 Sig.=0.038
R square = 009
Multiple R = 0310
n = §

Sumber: data diolah

(X)), dan Faktor individu (X,) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Dina;
Perhubungan Kota Ambon. Uji F dilakukan dengan membandingkan F hitun
dengan F tabel pada taraf nyata ot = 5%. Dari hasil perhitungan data Tabel 2 dapa
dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 2,934 dengan tingkat signifikan = 0.038. Ha
ini berarti model regresi tersebut signifikan pada taraf nyata o = 3,8%. Besarny

kontribusi seluruh variabel bebas terhadap kinerja karyawan Dinas Perhubungan
Kota Ambon (Y) dalam model regresi tersebut ditunjukkan oleh angka R

(Koefisien determinasi ganda). Nilai R? sebesar 0,096 atau 9,6%. Angka ini ber.
bahwa seluruh variabel bebas (X X, X,) mampu memberikan kontribusi terhada

kinerja karyawan dalam model persamaan regresi tersebut hanya sebesar 9,6%.
Sedangkan variabel bebas yang tidak dimasukkan dalam model penelitian, kon-

tribusinya sebesar 90,4%. Untuk melihat keeratan hubungan atau korelasi antar

faktor lingkungan (X1), faktor organisasi (X2), dan faktor individu (X3) terhadap

kinerja karyawan (Y) dalam model regresi ditunjukkan oleh angka multiple
corellation (R) sebesar 0,310 atau 31%. Angka ini relatif kuran g cukup menunjuk-
kan eratnya hubungan antara seluruh variabel bebas X terhadap variabel tergantung
Y sesuai model regresi.

Dari hasil uji t tampak bahwa hanya X, (faktor lingkungan) yang berpengaruh
signifikan pada taraf di atas 99% (atau 0,006) sedangkan X , (faktor organisasi) dan

X, (faktor individu) keduanya tidak berpengaruh signifikan karena itu hipotesis|

pertama tidak terbukti kebenarannya.

Pada pengujian hipotesis dua digunakan uji t hal ini dilakukan untuk menguji
pengaruh masing-masing variabel bebas X, X,, dan X, terhadap variabel tergantung
Y. Dari hasil uji t ini, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa faktor lingkungan
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(%) mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan pada Dinas
Peihubungan Kota Ambon terbukti kebenarannya. Lihat Tabel 3.

fulel & Perbandingan antara Nilait . dengant Pada Taraf Signifikan o = 0,05

Ny Variabel Bebas t beia-ogs Ieeterangan Signif T
[ X 2,833 1,960 L >t 0,006
X, - 0,068 1,960 It [<t, 0518
) X 0,006 1,960 t <t 0,957

i

data diolah

ari Tabel 3 terlihat bahwa di antara tiga variabel bebas ada dua variabel
(X, dan X ) mempunyai nilai t hitung lebih kecil dibandingkan t tabel flan ac‘la satu
variabel faktor lingkungan (X,) mempunyai nilai t hitung lebih besar dibandingkan
( tabel, Hal ini berarti bahwa untuk variabel X, (faktor organisasi) dan X, (faktor
(ndividu), mempunyai pengaruh yang tidak signifikan pada taraf nyata 5% t.erhadap
linerjn karyawan pada Dinas Perhubungan Kota Ambon. Sedangkan \{arxabel X,
(fuktor lingkungan) mempunyai pengaruh signifikan pada taraf nyata di atas 99%
(ethadap kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kota Ambon. .

Apabila dilihat besarnya signif t masing-masing variabel bebas, mal;a variabel
X (faktor lingkungan) memiliki nilai signif t = 0,006, merupak:fln Ve?nabel yang
m:'mpuny:li nilai Beta terbesar = 0,297 yang berarti bahwa dari ketlga variabel
bebas yang dipergunakan dalam model, hanya variabel X1 mempunyai pengaruh
dominan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perhubquar\ Kota Ambon.
Sehingga hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini, yang fnenyatakan
hihwa faktor lingkungan mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan
[inas Perhubungan Kota Ambon diterima.

Pembahasan mengenai pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
virinbel tergantung sebagai berikut: _
« Pengaruh Faktor Lingkungan (X)) terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas

I'erhubungan Kota Ambon

IKoefisien regresi faktor lingkungan (X,) menunjukkan angka gebesar 0,530

berarti memiliki hubungan positif atau searah dengan kinerja karyailwafl,

mengekspresikan apabila faktor lingkungan ini meningkat pos.itif, maka kn'lerja'

karyawan juga akan mengalami peningkatan, begitu pulrft sebaliknya. Kontribusi

faktor lingkungan terhadap kinerja karyawan pada plnas Perhubungan Kc?ta

Ambon (rley) sebesar 0,297 atau 29,7%. Faktor lingkungan secara parsial
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mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap kinerja karyawan yang berart
bahwa jika lingkungan kondusif maka kinerja karyawan pada Dinas Perhubung
Kota Ambon akan meningkat. Secara teoretis dikatakan bahwa kinerja karyaw
dapat dicapai dengan baik apabila didukung oleh lingkungan yang baik pula
Lingkungan yang kondusif merupakan suatu syarat sebagai tempat kegiatan
pelaksanaan pekerjaan, dimana keamanan dan ketenangan lingkungan yang bai
merupakan faktor yang sangat perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja
karyawan. :
Dari hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa iingkungan pada
umumnya tidak kondusif, hal ini menyebabkan karyawan merasa tidak tenan
dalam melakukan pekerjaannya. Tampak bahwa tanggapan responden terhadap
seluruh indikator faktor lingkungan bernada negatif yakni: 96,5% responden
menyatakan komunikasi sosial antar rekan kerja tidak lancar; 95,4% responden
menyatakan keamanan lingkungan kerja tidak bertambah baik karena masih ada
ketegangan-ketegangan politik; dan 88,5% menyatakan perasaan bingung, cemas
dan sedih akibat keamanan lingkungan tidak kondusif.

Pengaruh Faktor Organisasi (X,) terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas
Perhubungan Kota Ambon

Faktor organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Tampak bahwa indikator Faktor organisasi yakni: tuntutan organisasi dalam
penyelesaian pekerjaan dengan sarana yang kurang memadai (X, ,); kurangnya
dukungan organisasi untuk berprestasi menerapkan ide dan inisyatif (X, ,); orga-
nisasi kurang menghargai prestasi kerja (X,,); seluruhnya memperoleh tang-
gapan yang hampir merata dari responden dimana sebagian menyatakan setuju
dan hampir sebagian lainnya menyatakan tidak setuju.

Standar deviasi X, sebesar 1,29 dengan rata-rata 3, dan standar de-viasi X, ,
sebesar 1,42 dengan rata-rata 3 sedangkan untuk X,., mempunyai standar
deviasi 1,41 dengan rata-rata juga 3. Dari sini bisa dilihat bahwa kurangnya
penyebaran variasi jawaban responden dalam kuesioner menjadikan hasil analisis
tidak signifikan, ini terjadi karena variasi jawaban responden berada pada
kisaran tiga (netral).

Secara teoretis dikatakan bahwa kinerja karyawan dapat dicapai dengan baik
apabila didukung oleh struktur organisasi serta kepemimpinan yang baik.
Kontribusi variabel faktor organisasi terhadap kinerja karyawan tergolong lemah
sebesar -6,8%. Walaupun variabel faktor organisasi ini memberikan pengaruh

yang tidak bermakna, namun bagi pimpinan Dinas Perhubungan Kota Ambon
perlu diperhatikan mengingat koefisien regresi yang didapatkan negatif, artinya
apabila indikator-indikator faktor organisasi yang meliputi: tuntutan organisasi
yang tidak dibarengi dengan sarana yang tersedin, tidak memberikan peluang

berprestasi, dan kurang menghargai prestasi tidak mengalami perubahan maka
ada kemungkinan menurunkan kinerja karyawan
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¢ Penparuh Faktor Individu (X)) terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas
Perhubungan Kota Ambon
{aktor individu tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan. Tampak
Lahiwa indikator Faktor individu yakni: Tidak mampu melaksanakan tugas
Lurenn pekerjaan yang sulit dan pengalaman kurang memadai (X, ); Kesem-
patan berkumpul bersama keluarga (X, ,); hubungan warga masyarakat yang
(erinolasi (X, ,); hampir seluruhnya memperoleh tanggapan yang merata dari
renponden dimana sebagian menyatakan setuju dan sebagian lainnya menyataka_n
(iduk wetuju, kecuali kesempatan berkumpul bersana keluarga yang hampir
weluruhnya (93,1%) menyatakan setuju bahwa perlu kesempatan berkumpul
berwnma keluarga atau ada indikasi terdapat keluhan sulit berkumpul bersama
kelunrga akibat alasan keamanan.

Secara deskriptif, variabel kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kota
vinbon dapat dikatakan rendah dimana lebih dari separo responden (> 50%)
ey atakan kinerja karyawan selama kurun waktu tiga tahun belakangan tergol‘ong
sendal. Dari indikator kuantitas pekerjaan terdapat 56,3% menyatakan tidak
memenuhi target; 49,4% menyatakan kualitas pekerjaan tidak memenuhi stfmdar._
dun 5%,5% menyatakan bekerja tidak sesuai dengan waktu yang ditetap}fa'n dlmarTa
Luryuwan kadang-kadang tidak masuk kerja dan pulang lebih awal dari jam k'CI"].E
dengan alasan keamanan. Dari uraian di atas tampak bahwa secara deskriptil
I inerja karyawan yang rendah tersebut terutama karena kuantitas pckcljagn antar:
Inin juga disebabkan karena jam kerja karyawan yang memang tidak.cfektlf kgrt-:nz
sering tidak masuk kerja dan pulang lebih awal, dimana penyelesaian .efektmt'as
juin kerja tersebut berkaitan dengan faktor keamanan di daerah konﬂ'lk. Hal in
didukung secara kausal, bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor hngkungan
dalam hal ini sebagian besar responden menyatakan faktor lingkungan tidak me
nunjang dimana 96,5% responden menyatakan komunikasi sosial antar rel.<an kerj:
(idak lancar, 95,4% responden menyatakan keamanan lingkungan kerja tidak ber
(umbah baik karena masih ada ketegangan-ketegangan politik; dan 88,5% menya
{ukan perasaan bingung, cemas dan sedih akibat keamanan lingkungan tidal

Fondusl,

Kesimpulan dan Saran

| Di antara faktor-faktor stress yang berpengaruh signifikan terhadap kinerj;
kuryawan Dinas perhubungan Kota Ambon adalah faktor lingkungap, s.edang
kun faktor organisasi dan faktor individu tidak memiliki pengaruh sngmﬁl‘(an.
Semua indikator faktor lingkungan memiliki kontribusi terhadap stress kerjla, d
muna sebagian besar responden menyatakan: keamanan lingkungan tida
L ondusif, komunikasi sosial antar rekan kerja tidak lancar, dan ada_nya kete
punpan politik menyebabkan faktor lingkungan tidak bertambah baik.
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3. Walaupun faktor organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dimana secara rata-rata tanggapan responden terhadap semua
indikator faktor organisasi menyatakan netral namun ada indikasi bahwa
koefisien arahnya negatif mengekspresikan bahwa apabila indikator-indikator
faktor organisasi yang meliputi: tuntutan organisasi yang tidak dibarengi
dengan sarana yang tersedia, tidak memberikan peluang berprestasi, dan
kurang menghargai prestasi tidak mengalami perubahan maka ada kemung-
kinan menurunkan perubahan kinerja karyawan.

4. Dari indikator faktor individu hampir seluruhnya memperoleh tanggapan yang
merata dari responden di mana sebagian menyatakan setuju dan sebagian
lainnya menyatakan tidak setuju, kecuali kesempatan berkumpul bersama
keluarga yang hampir seluruhnya menyatakan setuju bahwa perlu kesem-
patan berkumpul bersama keluarga atau ada indikasi terdapat keluhan sulit
berkumpul bersama keluarga akibat alasan keamanan.

5. Dengan diketahui bahwa faktor lingkungan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Kota Ambon maka disarankan
pihak Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Pusat untuk segera mencipta-
kan kondisi lingkungan yang kondusif dan nyaman serta damai untuk men-
ciptakan suasana kerja yang baik. Disamping itu pihak masyarakat pada
umumnya dan khususnya karyawan pada Dinas Perhubungan Kota Ambon
untuk tidak terpancing oleh provokasi menciptakan kerusuhan di Kota Ambon.
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